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ABSTRACT 

Marital marriage is a marriage that is prohibited in indigenous Batak 

Mandailing, because it is considered to be from the same lineage which means 

having blood relation. There are three customary marriage systems: eksogamy, 

endogamy and eleutherogamy. From the results of research there are two main 

things that can be concluded, first: the cause of the prohibition of marriage is due 

to the belief that people who have same clan. Secondly: the customary sanction 

given to the married offenders is offering betel in the customary assembly session, 

as a sacrifice requesting forgiveness for wrong, paying customary sanction to 

prospective in-laws, families and customary chiefs by cutting a buffalo, eaten 

together by Dalihan na Tolu, women who do marriage should reshuffle their clan 

from the mother’ s side of the husband through the process of traditional 

ceremonies, not allowed to live village or from the community environment. This 

penalty is given if not able to meet the fine of one buffalo. The writer’ s 

suggestion is, firstly: the activeness of the adat leaders to teach and guide 

community to understand the values of adat law and the meaning of the ban of 

marriage semarga. Secondly: in the application of sanctions must be more 

assertive aimed to give effect jeragar people are afraid to violate the provisions of 

customary law one of them doing marriage as a family.  

Keywords: mandailing customary law, marriage of sunrnsi, adat sanction.  
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ABSTRAK 

Perkawinan semarga merupakan perkawinan yang dilarang dalam adat 

Batak Mandailing, karena dianggap berasal dari garis keturunan yang sama yang 

artinya mempunyai hubungan darah. Ada tiga sistem perkawinan adat: eksogami, 

endogami, dan eleutherogami. Dari hasil penelitian ada dua hal utama yang dapat 

disimpulkan, pertama: Penyebab dilarangnya perkawinan karena adanya 

kepercayaan bahwa orang-orang itu satu marga. Kedua: sanksi adat yang 

diberikan kepada pelanggar yang sudah menikah adalah mempersembahkan sirih 

di dalam sidang adat, sebagai kurban memohon ampun atas kesalahan, membayar 

sanksi adat kepada calon mertua, keluarga dan kepala adat dengan cara memotong 

kerbau, dimakan bersama oleh Dalihan na Tolu, wanita yang melakukan 

pernikahan harus merombak marganya pihak ibu dari suami melalui proses 

upacara adat, tidak diperbolehkan untuk tinggal di desa atau dari lingkungan 

masyarakat. Hukuman ini diberikan apabila tidak mampu memenuhi denda seekor 

kerbau. Saran penulis, pertama: keaktifan para tokoh adat dalam melakukan hal 

tersebut mengajarkan dan membimbing masyarakat untuk memahami nilai-nilai 

hukum adat dan makna larangan pernikahan semarga. Kedua: dalam penerapan 

sanksi harus lebih tegas sasarannya memberikan dampak masyarakat jera agar 

takut melanggar ketentuan hukum adat salah satunya melakukan pernikahan 

sebagai sebuah keluarga. 

Kata Kunci: Hukum adat mandailing, perkawinan semarga, sanksi adat.
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